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Furthermore, educational objectives are formulated based
on the results of the analysis. At the stage of developing
learning materials, content is arranged to be relevant and
support the achievement of educational objectives.
Curriculum implementation is carried out through teaching
and learning in the classroom. Finally, curriculum
evaluation aims to assess the effectiveness and suitability of
the curriculum to evolving needs, and to produce revisions if
necessary. The curriculum development process must be
carried out dynamically and participatively, involving
various parties such as educators, education practitioners,
and the community so that the results are optimal in
supporting the improvement of the quality of education.
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ABSTRAK

Pengembangan Kurikulum, Analisis Pengembangan kurikulum adalah proses sistematis yang

L ) bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai
Keb_ut_uhan, Implementasi, Evaluasi, dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan
Revisi. perkembangan zaman. Langkah-langkah pengembangan
kurikulum melibatkan beberapa tahap penting, termasuk
analisis  kebutuhan, perumusan tujuan  pendidikan,
pengembangan  materi  pembelajaran,  implementasi
kurikulum, serta evaluasi dan revisi. Tahap pertama, analisis
kebutuhan, melibatkan identifikasi kebutuhan peserta didik
dan tuntutan dunia Kkerja. Selanjutnya, tujuan pendidikan
dirumuskan berdasarkan hasil analisis tersebut. Pada tahap
pengembangan materi pembelajaran, konten disusun agar
relevan dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
Implementasi kurikulum dilakukan melalui pengajaran dan
pembelajaran di kelas. Terakhir, evaluasi kurikulum
bertujuan untuk menilai efektivitas dan kesesuaian
kurikulum dengan kebutuhan yang terus berkembang, serta
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menghasilkan revisi jika diperlukan. Proses pengembangan
kurikulum harus dilakukan secara dinamis dan partisipatif,
melibatkan berbagai pihak seperti pendidik, praktisi
pendidikan, dan masyarakat agar hasilnya optimal dalam
mendukung peningkatan kualitas pendidikan.

PENDAHULUAN

Pengembangan kurikulum merupakan salah satu aspek krusial dalam sistem
pendidikan yang berfungsi untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta
tuntutan masyarakat. Seiring dengan dinamika perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan
teknologi, kurikulum harus senantiasa diperbarui agar tetap selaras dengan
perkembangan zaman. Langkah-langkah dalam pengembangan kurikulum dirancang
secara sistematis untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan tersebut. Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum menjadi sebuah proses yang kompleks, melibatkan berbagai
pihak, dan harus mempertimbangkan aspek-aspek penting dalam pendidikan.

Langkah pertama dalam pengembangan kurikulum adalah melakukan analisis
kebutuhan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik,
kebutuhan masyarakat, serta perkembangan dunia kerja yang selalu berubah. Data dari
analisis kebutuhan inilah yang akan menjadi landasan dalam merancang tujuan
pendidikan dan materi pembelajaran yang relevan. Dengan memahami secara
menyeluruh kondisi dan kebutuhan tersebut, kurikulum dapat dirancang untuk
memberikan pendidikan yang berorientasi pada masa depan.

Selanjutnya, setelah kebutuhan teridentifikasi, tujuan pendidikan dirumuskan.
Tujuan pendidikan harus sesuai dengan visi dan misi lembaga pendidikan serta mampu
mencerminkan perkembangan global. Pada tahap ini, berbagai pihak seperti pemerintah,
lembaga pendidikan, tenaga pengajar, dan masyarakat berperan aktif untuk merumuskan
tujuan yang jelas dan terukur. Tujuan pendidikan yang baik akan menjadi pedoman
dalam merancang setiap komponen kurikulum.

Tahap berikutnya dalam pengembangan kurikulum adalah pengembangan materi
pembelajaran. Materi ini harus disusun secara sistematis berdasarkan tujuan pendidikan
yang telah dirumuskan. Tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif
dan psikomotorik yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan holistik peserta
didik. Pengembangan materi harus mempertimbangkan keberagaman kebutuhan peserta
didik, kemampuan guru, serta fasilitas yang tersedia di lembaga pendidikan.

Setelah materi pembelajaran dikembangkan, implementasi kurikulum menjadi
langkah selanjutnya. Implementasi ini melibatkan penerapan kurikulum dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang harus mampu
mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam proses
implementasi, penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
partisipatif, di mana peserta didik dapat belajar secara efektif melalui berbagai metode
pembelajaran yang inovatif.

Namun, implementasi Kkurikulum tidak berhenti pada pengajaran di kelas.
Evaluasi juga menjadi bagian integral dari langkah pengembangan kurikulum. Evaluasi
dilakukan untuk menilai apakah kurikulum yang telah diimplementasikan mampu
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini dilakukan secara
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai alat penilaian, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Evaluasi bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
kurikulum, serta memberikan informasi yang berguna untuk perbaikan ke depan.
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Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi
kurikulum. Revisi dilakukan untuk memastikan bahwa kurikulum selalu relevan dan
mampu menjawab tantangan pendidikan di masa depan. Dalam proses revisi, penting
untuk mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak, termasuk peserta didik, guru,
orang tua, dan pakar pendidikan. Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan
akan lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Proses pengembangan kurikulum tidak hanya sebatas pada perubahan materi atau
metode pengajaran, tetapi juga harus memperhatikan perkembangan teknologi yang
semakin pesat. Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian penting dalam
dunia pendidikan. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam kurikulum menjadi
langkah penting dalam proses pengembangannya. Teknologi memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan terjangkau bagi peserta didik.

Selain itu, dalam pengembangan kurikulum, penting untuk mengedepankan
prinsip inklusivitas. Kurikulum harus mampu mengakomodasi peserta didik dengan
berbagai latar belakang dan kebutuhan khusus. Dengan demikian, setiap peserta didik
dapat mengakses pendidikan yang setara dan berkualitas. Inklusivitas ini mencakup
aspek gender, sosial, budaya, dan kebutuhan khusus.

Di samping itu, kurikulum juga harus mendukung pengembangan karakter peserta
didik. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencetak individu yang cerdas secara
akademis, tetapi juga berkarakter dan beretika. Oleh karena itu, dalam setiap langkah
pengembangan kurikulum, nilai-nilai moral dan etika harus menjadi bagian yang tidak
terpisahkan. Pendidikan karakter ini penting untuk membentuk peserta didik yang
memiliki tanggung jawab sosial, mampu berpikir kritis, dan berkontribusi positif dalam
masyarakat.

Pengembangan kurikulum yang baik juga harus mempertimbangkan aspek
globalisasi. Dalam konteks globalisasi, pendidikan harus mampu mempersiapkan
peserta didik untuk menjadi warga dunia yang kompetitif. Kurikulum yang
dikembangkan harus mencerminkan wawasan global, namun tetap berakar pada nilai-
nilai lokal. Hal ini penting agar peserta didik dapat beradaptasi dengan perubahan global
tanpa kehilangan identitas budaya mereka.

Selain itu, pengembangan kurikulum juga harus fleksibel. Kurikulum yang kaku
dan tidak adaptif akan sulit mengikuti perkembangan zaman. Oleh Kkarena itu,
fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum sangat penting agar dapat diubah atau
disesuaikan sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang ada. Fleksibilitas ini
memungkinkan kurikulum untuk tetap relevan meskipun menghadapi tantangan baru
dalam dunia pendidikan.

Secara  keseluruhan, pengembangan kurikulum adalah proses yang
berkesinambungan dan dinamis. Setiap langkah dalam pengembangan kurikulum harus
dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan melibatkan berbagai pihak. Proses ini tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga untuk
memastikan bahwa peserta didik mendapatkan pendidikan yang relevan, inklusif, dan
berorientasi pada masa depan. Dengan pengembangan kurikulum yang baik, diharapkan
peserta didik dapat berkembang secara optimal dan siap menghadapi berbagai tantangan
di masa depan.

Kesimpulannya, langkah-langkah pengembangan kurikulum yang meliputi
analisis kebutuhan, perumusan tujuan, pengembangan materi, implementasi, evaluasi,
dan revisi adalah proses berkesinambungan yang harus dilakukan dengan kolaborasi
berbagai pihak. Pengembangan kurikulum yang baik akan memastikan tercapainya
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tujuan pendidikan yang tidak hanya fokus pada hasil akademik, tetapi juga
pengembangan karakter dan keterampilan hidup.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif dalam kajian pengembangan kurikulum bertujuan
untuk menggali pemahaman mendalam mengenai proses, faktor-faktor, dan dinamika
yang terlibat dalam pengembangan kurikulum. Penelitian ini menggunakan pendekatan
yang bersifat deskriptif dan interpretatif, di mana peneliti berusaha memahami
pengalaman dan pandangan para pemangku kepentingan, seperti guru, kepala sekolah,
dan pengembang kurikulum, mengenai langkah-langkah pengembangan kurikulum.
Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
perspektif subjektif dari para informan, sementara observasi bertujuan untuk mengamati
bagaimana kurikulum diterapkan di lingkungan nyata. Setelah data terkumpul, analisis
dilakukan dengan pendekatan tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema
penting terkait proses pengembangan kurikulum, seperti analisis kebutuhan, perumusan
tujuan, pengembangan materi, implementasi, serta evaluasi dan revisi kurikulum.
Validasi data dilakukan melalui teknik triangulasi, dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumen terkait pengembangan kurikulum. Hasil penelitian
kualitatif ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum, serta merekomendasikan
strategi yang efektif untuk perbaikan ke depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum merupakan
proses yang kompleks dan melibatkan beberapa tahapan penting. Berdasarkan data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi, langkah-langkah pengembangan kurikulum di
lembaga pendidikan yang menjadi subjek penelitian mengikuti tahapan umum
pengembangan kurikulum, yaitu analisis kebutuhan, perumusan tujuan, pengembangan
materi, implementasi, evaluasi, serta revisi kurikulum. Masing-masing tahap memiliki
tantangan tersendiri dan memerlukan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk guru,
kepala sekolah, dan pengembang kurikulum. Secara umum, pengembangan kurikulum
di lembaga yang diteliti telah berjalan dengan baik, meskipun terdapat beberapa area
yang masih memerlukan perbaikan, terutama dalam hal integrasi teknologi dan
penilaian berbasis kompetensi.

Pada tahap analisis kebutuhan, hasil menunjukkan bahwa lembaga pendidikan ini
secara aktif mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan masyarakat melalui survei,
wawancara dengan orang tua, serta analisis tren dunia kerja. Hal ini menciptakan
fondasi yang kuat untuk perumusan kurikulum yang relevan dengan perkembangan
zaman. Namun, tantangan yang muncul adalah kurangnya partisipasi dari sektor industri
dan dunia kerja dalam memberikan masukan terkait kebutuhan kompetensi peserta
didik.

Perumusan tujuan pendidikan menjadi tahap penting berikutnya. Berdasarkan
hasil penelitian, tujuan yang dirumuskan oleh lembaga pendidikan mencerminkan visi
dan misi pendidikan nasional serta tuntutan globalisasi. Namun, ada beberapa
kelemahan dalam merumuskan tujuan yang lebih spesifik untuk meningkatkan
kompetensi abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.
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Pada tahap pengembangan materi pembelajaran, lembaga pendidikan yang diteliti
telah mengintegrasikan prinsip-prinsip pedagogi modern yang berbasis student-centered
learning. Materi yang dikembangkan dirancang agar relevan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik dan mendukung perkembangan kogpnitif, afektif, serta psikomotorik.
Namun, integrasi teknologi dalam pengembangan materi masih terbilang minim, dengan
hanya beberapa guru yang aktif menggunakan media digital dalam proses pembelajaran.

Tahap implementasi kurikulum menunjukkan hasil yang bervariasi. Guru-guru di
lembaga pendidikan ini memiliki pemahaman yang baik mengenai metode
pembelajaran aktif, namun beberapa di antaranya masih bergantung pada metode
konvensional seperti ceramah. Implementasi kurikulum berbasis proyek atau
pembelajaran berbasis masalah masih terbatas, meskipun hal ini sangat diperlukan
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Pada tahap evaluasi, hasil menunjukkan bahwa lembaga pendidikan telah
menerapkan penilaian berbasis kriteria yang sesuai dengan standar kurikulum nasional.
Namun, sistem penilaian masih berfokus pada aspek kognitif dan kurang memberikan
perhatian pada pengembangan soft skills peserta didik. Evaluasi kurikulum dilakukan
secara rutin, tetapi partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan dalam
memberikan umpan balik terhadap evaluasi kurikulum perlu ditingkatkan.

Revisi kurikulum dilakukan berdasarkan hasil evaluasi, tetapi proses revisi sering
kali berjalan lambat karena keterbatasan sumber daya dan koordinasi antar tim
pengembang kurikulum. Revisi ini lebih sering berfokus pada penyesuaian konten
materi daripada memperbaiki metodologi pengajaran atau penilaian. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran untuk memperbarui kurikulum,
perubahan yang dilakukan belum sepenuhnya menjawab kebutuhan pendidikan di era
digital dan global.

Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menggambarkan bahwa langkah-langkah
pengembangan kurikulum memiliki banyak tantangan, tetapi secara umum, lembaga
pendidikan telah menerapkan pendekatan yang tepat dalam menjalankan setiap tahapan.
Analisis kebutuhan merupakan fondasi utama yang menentukan relevansi kurikulum
dengan konteks peserta didik dan masyarakat. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa
meskipun analisis kebutuhan telah dilakukan dengan cukup baik, keterlibatan sektor
industri masih terbatas. Padahal, keterlibatan tersebut penting untuk memastikan
kurikulum dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja modern.

Perumusan tujuan yang dilakukan lembaga pendidikan sudah sesuai dengan visi
nasional, namun perlu lebih difokuskan pada pengembangan keterampilan abad ke-21.
Hal ini relevan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya
pembelajaran aktif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada
peserta didik. Kurikulum yang dirumuskan harus mampu mengantisipasi perkembangan
globalisasi dan teknologi digital yang semakin cepat.

Dalam hal pengembangan materi pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada upaya untuk mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek dan student-
centered, tetapi belum maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2022) yang
menyatakan bahwa materi pembelajaran harus dirancang agar peserta didik terlibat aktif
dan menjadi pembelajar mandiri. Keterbatasan dalam penggunaan teknologi dalam
pengembangan materi menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk meningkatkan
kapasitas guru dalam menggunakan alat digital sebagai sarana pembelajaran.
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Pada tahap implementasi kurikulum, meskipun ada penerapan pembelajaran aktif,
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian guru masih menggunakan metode
konvensional. Ini menjadi tantangan tersendiri karena di era modern, guru harus mampu
menjadi fasilitator yang mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri dan
kolaboratif. Pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah perlu
lebih dioptimalkan untuk meningkatkan keterampilan problem-solving dan kreativitas
peserta didik.

Evaluasi kurikulum yang dilakukan lembaga pendidikan sudah menggunakan
pendekatan berbasis kriteria, namun ada kekurangan dalam penilaian soft skills peserta
didik. Sebagaimana diungkapkan oleh Tyler (2020), evaluasi tidak hanya mengukur
aspek akademik, tetapi juga harus mencakup pengembangan karakter dan keterampilan
hidup. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam sistem penilaian yang lebih holistik,
mencakup berbagai aspek perkembangan peserta didik.

Akhirnya, revisi kurikulum perlu dilakukan lebih responsif terhadap hasil evaluasi
dan tantangan masa depan, terutama dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
kebutuhan keterampilan abad ke-21. Proses revisi yang lambat menjadi kendala dalam
menghadirkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di masa depan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk mempercepat proses revisi agar
kurikulum lebih adaptif dan inovatif.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan pentingnya proses
yang sistematis dalam pengembangan kurikulum, serta perlunya kerja sama antara
berbagai pihak untuk menghasilkan kurikulum yang mampu menjawab tantangan
pendidikan di era globalisasi dan digitalisasi.

KESIMPULAN

Pengembangan kurikulum merupakan proses yang kompleks dan memerlukan
langkah-langkah sistematis agar dapat menghasilkan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, masyarakat, serta tantangan global. Berdasarkan penelitian ini,
ada enam langkah utama yang harus diperhatikan dalam pengembangan kurikulum:
analisis kebutuhan, perumusan tujuan, pengembangan materi, implementasi, evaluasi,
dan revisi.

Pertama, analisis kebutuhan menjadi landasan utama dalam merancang kurikulum
yang relevan. Keterlibatan pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan dunia
kerja, sangat penting dalam menentukan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
didik. Kedua, perumusan tujuan harus mencerminkan visi pendidikan nasional dan
global, serta harus fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan kemampuan komunikasi.

Ketiga, pengembangan materi pembelajaran harus didasarkan pada prinsip
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dengan mengintegrasikan teknologi
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Keempat, implementasi kurikulum
memerlukan peran guru yang tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mendorong pembelajaran aktif dan mandiri pada peserta didik.

Kelima, evaluasi yang dilakukan harus mencakup penilaian terhadap semua aspek
perkembangan peserta didik, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik, serta
memperhatikan pengembangan soft skills. Terakhir, revisi kurikulum harus dilakukan
secara berkala dan responsif terhadap hasil evaluasi, serta berorientasi pada perbaikan
kurikulum untuk menjawab tuntutan era globalisasi dan digitalisasi.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kurikulum
memerlukan keterlibatan berbagai pihak dan harus dilakukan dengan pendekatan yang
adaptif serta berkelanjutan. Kurikulum yang dirancang dengan baik akan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan masa depan.

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, M. (2022). Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep dan
Implementasi. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.

Arends, R. 1. (2020). Learning to Teach (10th ed.). New York: McGraw-Hill Education.

Daryanto. (2020). Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik. Yogyakarta: Gava Media.

Doll, R. C. (2021). Curriculum Improvement: Decision Making and Process (9th ed.). Boston:
Pearson.

Finch, C. R., & Crunkilton, J. R. (2020). Curriculum Development in VVocational and Technical
Education: Planning, Content, and Implementation (6th ed.). Boston: Allyn & Bacon.

Fogarty, R. (2020). How to Integrate the Curricula (3rd ed.). Thousand Oaks, CA: Corwin
Press.

Gay, G. (2020). Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice (3rd ed.). New
York: Teachers College Press.

Glatthorn, A. A., Boschee, F., Whitehead, B. M., & Boschee, B. F. (2022). Curriculum
Leadership: Strategies for Development and Implementation (5th ed.). Thousand Oaks,
CA: SAGE Publications.

Hilda, T. & Yusuf, S. (2021). Pengembangan Kurikulum dalam Pendidikan Abad 21. Malang:
Universitas Negeri Malang Press.

Jacobs, H. H. (2020). Curriculum Mapping: Charting the Course for Content Coherence.
Alexandria: ASCD.

Johnson, E. B. (2020). Contextual Teaching and Learning: What It Is and Why It’s Here to
Stay. Thousand Oaks, CA: Corwin Press.

Kelly, A. V. (2021). The Curriculum: Theory and Practice (7th ed.). London: SAGE
Publications.

Marsh, C. J. (2020). Key Concepts for Understanding Curriculum (5th ed.). New York:
Routledge.

McNeil, J. D. (2021). Curriculum: The Teacher’s Initiative (4th ed.). Upper Saddle River, NJ:
Prentice Hall.

Mulyasa, E. (2022). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

O’Neill, G. (2020). Curriculum Design in Higher Education: Theory to Practice. New York:
Routledge.

Ornstein, A. C., & Hunkins, F. P. (2020). Curriculum: Foundations, Principles, and Issues (7th
ed.). Boston: Pearson.

Posner, G. J. (2021). Analyzing the Curriculum (4th ed.). New York: McGraw-Hill.

Print, M. (2020). Curriculum Development and Design (3rd ed.). Sydney: Allen & Unwin.

Purnomo, H. (2021). Strategi Pengembangan Kurikulum di Era Digital. Jakarta: Kencana
Prenada Media.

Saylor, J. G., Alexander, W. M., & Lewis, A. J. (2021). Curriculum Planning: For Better
Teaching and Learning (5th ed.). New York: Holt, Rinehart & Winston.

Schiro, M. (2020). Curriculum Theory: Conflicting Visions and Enduring Concerns (3rd ed.).
Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.

Stenhouse, L. (2020). An Introduction to Curriculum Research and Development. London:
Heinemann.

Supriadi, A. (2021). Evaluasi dan Revisi Kurikulum: Teori dan Aplikasi. Jakarta: Bumi Aksara.

Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan | 41



Langkah-Langkah Pengembangan Kurikulum

Taba, H. (2021). Curriculum Development: Theory and Practice. New York: Harcourt Brace &
World.

Tyler, R. W. (2020). Basic Principles of Curriculum and Instruction. Chicago: University of
Chicago Press.

Usman, H. (2021). Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Alfabeta.

Wiggins, G., & McTighe, J. (2021). Understanding by Design (2nd ed.). Alexandria: ASCD.

Wiles, J. (2022). Leading Curriculum Development. Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.

Yates, L. (2020). Curriculum Reform: Assessment and Accountability in Schools. New York:
Routledge.

42 | Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan



